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Abstract

This research was conducted from November to December 2024 at Pokdakan Noby Taruna
Remaja, Dungingi District, Gorontalo City. The research method used a completely randomized
design (CRD) method of 4 different treatments with 3 replications, so that there were 12
experimental units. The results of the study stated that the provision of Yamogi probiotics with
various doses had a significant effect on the growth of tilapia seeds with the highest treatment
value in absolute weight growth was in treatment C with a dose of 100 ml (1.63 g) and absolute
length gain was in treatment C with a dose of 100 ml (20.35 mm) and the survival rate was stated
to have no significant effect for each probiotic because it produced values in treatment A
(93.33%), B (96.67%), C (100%) and D (100%). This study emphasizes the importance of
combining probiotics with other nutritional supplements to optimize cultivation results.
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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan dari November sampai Desember 2024 di Pokdakan Noby Taruna
Remaja Kecamatan Dungingi Kota Gorontalo. Metode penelitian menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan yang berbeda dengan 3 kali ulangan sehingga
terdapat 12-unit percobaan. Hasil penelitian menyatakan pemberian probiotik Yamogi dengan
berbagai dosis memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan benih ikan nila dengan nilai
perlakuan tertinggi pada pertumbuhan berat mutlak terdapat pada perlakuan C dengan dosis 100
ml (1,63 gr) dan pertambahan panjang mutlak terdapat pada perlakuan C dengan dosis 100 ml
(20,35 mm) serta tingkat kelangsungan hidup dinyatakan tidak berpengaruh nyata untuk setiap
probiotik karena menghasilkan nilai pada perlakuan A (93,33%), B (96,67%), C (100%) dan D
(100%). Penelitian ini menekankan pentingnya melakukan kombinasi probiotik dengan suplemen
nutrisi lain guna mengoptimalkan hasil budidaya.

Kata kunci: Oreochromis niloticus, Pakan, Pertumbuhan, Probiotik

PENDAHULUAN mencapai 1,41 juta ton dengan nilai

. . 0

Ikan nila (Oreochromis niloticus) ;Ei?];z kagmun’tathnemngksaetbelu‘rlﬁi?e/lo
merupakan komoditas perikanan air tawar g ya.
Keunggulannya terletak pada

bernilai ekonomis tinggi dan banyak
dibudidayakan di Indonesia. Secara
nasional, Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) menargetkan
peningkatan produksi budidaya ikan nila
mencapai sekitar 2 juta ton pada tahun
2023. Menteri Kelautan dan Perikanan
Sakti Wahyu Trenggono mengatakan
produksi perikanan nasional pada 2023
mencapai 24,74 juta ton, termasuk rumput
laut. Produksi ikan nila pada tahun 2022

pertumbuhan cepat, toleransi lingkungan
luas, serta kemudahan berkembang biak
(Pullin, et al dalam Opiyo et al., 2019).
Namun, budidayanya menghadapi kendala
seperti pertumbuhan lambat dan tingginya
tingkat kematian, yang dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, kualitas pakan, dan
genetik, termasuk kondisi air yang buruk,
kadar oksigen rendah, serta pH tidak
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seimbang (Pangestu dalam Rahmayanti et
al., 2024).

Selain itu, kualitas pakan yang
rendah serta penyerapan nutrisi yang tidak
optimal menyebabkan konversi pakan
yang tinggi dan pertumbuhan yang
terhambat. Faktor genetik juga berperan
penting, di mana bibit berkualitas rendah
cenderung memiliki pertumbuhan lambat
dan daya tahan rendah terhadap penyakit.
Oleh karena itu, pemilihan bibit unggul

serta penggunaan pakan berkualitas
dengan tambahan probiotik  dapat
meningkatkan pertumbuhan dan

kelangsungan hidup ikan nila(Francissca
dan Muhsoni, 2021; Supriyan et al., 2020).

Penggunaan probiotik dalam
budidaya ikan nila merupakan strategi
yang menjanjikan karena dapat
meningkatkan kualitas air, memperbaiki
keseimbangan mikrobiota usus, serta
mengurangi patogen di lingkungan,
sehingga mendukung pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan nila (De et al.,
2014). Probiotik  berperan  dalam
memperbaiki pencernaan, meningkatkan
sistem kekebalan tubuh, serta mendukung
pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan nila (Telaumbanua et al., 2023;
Umasugi et al.,, 2018). Penelitian yang
dilakukan oleh Opiyo et al., (2019)
mengatakan bahwa menunjukkan bahwa
pemberian probiotik dengan dosis berbeda
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan,
kelangsungan hidup, dan komposisi tubuh
ikan nila.

Probiotik dalam pakan ikan dapat
meningkatkan efisiensi konversi pakan
dengan membantu pencernaan bahan
organik, meningkatkan kecernaan pakan,
dan mengoptimalkan penyerapan nutrisi,
sehingga lebih banyak pakan diubah
menjadi massa tubuh ikan. Selain itu,
probiotik  mengurangi  stres  akibat
perubahan lingkungan dan kepadatan
populasi, yang berdampak pada
peningkatan pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan nila (Aisyah et al.,
2022). Penelitian menunjukkan bahwa
pemberian probiotik dalam pakan dan
media budidaya, seperti probiotik 108
cfumL + molase 4 ¢g/L atau EM4,
berpengaruh signifikan terhadap
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pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan nila (Mirna & Tahir, 2023 ; Apriyan, et
al., 2021).

Penelitian ini akan menggunakan
probiotik yang terdiri dari Yakult, ragi tape,
serta molase dan air kelapa sebagai
sumber nutrisi atau prebiotik. Yakult
mengandung Lactobacillus casei Shirota,
yang berfungsi untuk meningkatkan
kesehatan pencernaan dan sistem imun.
Ragi tape, yang merupakan fermentasi dari

beras ketan,
menyediakan Saccharomyces
cerevisiae dan bakteri asam laktat,

sehingga memperkaya komposisi mikroba
dalam campuran probiotik. Molase
berperan penting sebagai sumber energi,
karena mengandung karbohidrat yang
diperlukan untuk pertumbuhan
mikroorganisme  probiotik.  Penelitian
menunjukkan bahwa penambahan molase
dapat meningkatkan jumlah bakteri asam
laktat dalam kultur, dengan dosis optimal
yang terbukti meningkatkan pH dan
pertumbuhan bakteri (Marlina et al., 2024).
Sementara itu, air kelapa tidak hanya
berfungsi sebagai media fermentasi tetapi
juga sebagai sumber elektrolit alami yang
mendukung kelangsungan hidup bakteri
probiotik. Kombinasi  bahan-bahan ini
diharapkan dapat menciptakan lingkungan
yang optimal bagi pertumbuhan probiotik,
meningkatkan efektivitasnya dalam
aplikasi pertanian atau peternakan (Azis et

al., 2024).
Salah satu contoh nyata dari
kesenjangan ini adalah  kurangnya

informasi mengenai dosis optimal probiotik
Yamogi (yakult, molase dan ragi) untuk
ikan nila. lkan nila, sebagai salah satu
spesies ikan air tawar yang paling banyak
dibudidayakan di dunia, memiliki potensi
besar untuk mendapatkan manfaat dari
penggunaan probiotik. Namun, tanpa
pengetahuan yang memadai tentang dosis

optimal, para pembudidaya ikan nila
menghadapi tantangan dalam
memaksimalkan manfaat probiotik

Yamogi. Kekurangan data ini tidak hanya
menghambat  efektivitas  penggunaan
probiotik, tetapi juga dapat menyebabkan
pemborosan sumber daya dan potensi
risiko kesehatan bagi ikan jika dosis yang
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diberikan tidak tepat. Oleh karena itu,
penelitian lebih lanjut untuk menentukan
dosis optimal probiotik Yamogi bagi ikan
nila sangat diperlukan guna
mengoptimalkan manfaat probiotik dalam
budidaya ikan nila.

METODE PENELITIAN

Jurnal llmiah PLATAX Vol. 13:(2), July-December 2025

ulangan sehingga terdapat 12 unit
percobaan. Variabel perubahan adalah
variabel jenis probiotik YAMOGI yang
berbeda yaitu Molase, Yakult, Air Kelapa,
Ragi Tape dan kontrol. Penelitian ini
menggunakan benih ikan nila gesit (O.
niloticus) sebanyak 20 ekor setiap wadah,
benih ikan yang berukuran 1-2 cm. Adapun

B kD e peeitan
Penelitian ini menggunakan metode menaaunakan metode en undgian
Rancangan Acak Lengkap (RAL), 4 (Garr%gar 1) beng
probiotik yang berbeda dengan 3 Kkali '
B1 A2 D1 C3
B3 A1 C3 D2
cz A3 B2 D3
Gambar 1. Posisi Desain Wadah Penelitian.
Alat Dan Bahan jerigen, diikuti dengan penambahan
Penelitian ini menggunakan berbagai Yakult, molase, ragi tape yang telah
alat dan bahan untuk mendukung ditumbuk halus, serta air kelapa.

eksperimen. Alat yang digunakan meliputi
akuarium (30 x 30 x 30 cm), pH meter,
termometer, DO meter, timbangan digital,
jangka sorong, serta buku dan pulpen
untuk pencatatan. Selain itu, digunakan
kamera ponsel untuk dokumentasi, lap
untuk kebersihan, serta aerator, selang,
dan batu aerasi untuk menjaga suplai
oksigen. Seser, jerigen, gelas ukur, botol
spray, kompor, dan panci juga digunakan
dalam penelitian ini. Adapun bahan yang
digunakan mencakup benih ikan nila
ukuran 3-4 cm, molase, Yakult, air kelapa,
ragi tape, air bersih, serta pakan ikan jenis
PF 500.

Prosedur Penelitian

Pembuatan probiotik dalam
penelitian ini mengacu pada SOP Tatelu
(2021) dengan bahan utama berupa
Yakult, molase, ragi tape, dan air kelapa.
Prosesnya diawali dengan pemanasan
molase hingga mendidih, kemudian
didinginkan sebelum dicampur dengan
bahan lain. Selanjutnya, air bersih
sebanyak 9 liter dimasukkan ke dalam

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

287

Campuran ini dikocok selama 1-2 menit
agar homogen, lalu difermentasi selama 7
hari hingga cairan berubah warna menjadi
coklat dan berbau alkohol. Selama
fermentasi, jerigen harus dibuka setiap 1-2
hari untuk mengeluarkan gas. Probiotik
yang dihasilkan digunakan sebagai
campuran dalam pakan ikan untuk
meningkatkan nafsu makan, pertumbuhan,
serta kualitas air pemeliharaan.

Pakan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pelet PRIMA FEED
(PF-500) dengan kandungan protein 24-
24,7% dan nutrisi lainnya yang telah diuji
proksimat. Untuk meningkatkan kualitas
pakan, pelet ini dicampur dengan probiotik
YAMOGI yang mengandung Lactobacillus,
bermanfaat bagi sistem pencernaan dan
imunitas ikan. Pencampuran dilakukan
dengan cara menyemprotkan probiotik ke
pakan, lalu didiamkan semalaman hingga
pakan berbau harum sebelum diberikan
kepada ikan. Pakan diberikan sebanyak
7% dari biomassa ikan dengan frekuensi
dua kali sehari, sesuai dengan hasil
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penelitian sebelumnya yang menunjukkan
efektivitas pemberian pakan dalam jumlah
tersebut.

Variabel Yang Diamati

Variabel yang diamati dalam
penelitian ini meliputi pertumbuhan berat
mutlak, pertambahan panjang mutlak, laju
pertumbuhan spesifik (SGR), tingkat
kelangsungan hidup, efisiensi
pemanfaatan pakan, konversi pakan, serta
faktor fisika-kimia air. Pengambilan data
dilakukan selama 35 hari dengan frekuensi
enam kali selama penelitian, yaitu setiap
tujuh hari sekali. lkan  diambil
menggunakan tanggok kecil, lalu panjang
tubuhnya diukur dengan penggaris,
sementara beratnya ditimbang
menggunakan timbangan digital.
Pengamatan jumlah ikan hidup dan mati
dilakukan setiap hari, sedangkan data
fisika-kimia air, seperti suhu, pH, dan DO,

diukur seminggu sekali menggunakan
termometer dan pH meter.
Perhitungan parameter penelitian

dilakukan dengan beberapa rumus, antara
lain:

Pertumbuhan berat mutlak dihitung
dengan rumus :
Wm = Wt- Wo D

Pertambahan panjang mutlak dihitung
menggunakan :

Pm = Lt- Lo (2)

Laju pertumbuhan spesifik (SGR) dihitung
dengan rumus:

InWwt—-InWo

GR = —"22x 100 3)

Tingkat kelangsungan hidup (SR) dihitung
dengan:

SR = ¥V 100 (4)
No
Efisiensi pemanfaatan pakan (EP)
menggunakan rumus:
EP =22"° 4 100% (5)
Rasio konversi pakan (FCR) dihitung
dengan:
_ F
FCR = W (6)
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Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh
pemberian probiotik dengan dosis yang
berbeda terhadap pertumbuhan berat
mutlak, pertambahan panjang mutlak, laju
pertumbuhan spesifik dan kelangsungan
hidup benih ikan nila, serta pengukuran
kualitas air yang diperoleh dari hasil
penelitian akan dianalisis menggunakan
analisis sidik ragam (ANOVA) pada tingkat
kepercayaan 95%. Jika hasil penelitian
menunjukkan perbedaan yang signifikan,
maka akan dilanjutkan dengan uji beda
nyata terkecil (BNT).

e Jika nilai signifikan > 0.05 (5 %) maka
Ho diterima, yang memiliki arti probiotik
tidak berpengaruh nyata

¢ Jika nilai signifikan < 0.05 (5 %) maka
H. diterima, yang memiliki arti probiotik
berpengaruh nyata

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Berat Mutlak

Hasil pengukuran berat selama
periode  pemeliharaan menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara

berbagai probiotik yang diberikan, yakni
dengan dosis 50 ml, 100 ml, dan 150 ml,
dibandingkan dengan kelompok kontrol
yang tidak di lakukan penambahan
probiotik (0 ml) dapat dilihat pada gambar
2.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan dengan penambahan probiotik
dosis 100 ml (perlakuan C) menghasilkan
pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila
tertinggi, yaitu 1,63 gram. Sebaliknya,
kelompok kontrol (perlakuan A) yang tidak
diberikan probiotik memiliki pertumbuhan
berat terendah, yaitu 0,28 gram. Perlakuan
dengan dosis probiotik 50 ml (perlakuan B)
dan 150 ml (perlakuan D) menunjukkan
pertumbuhan yang sama, yaitu 1,28 gram.
Keunggulan perlakuan C dibandingkan
perlakuan lainnya menunjukkan bahwa
dosis probiotik 100 ml merupakan dosis
optimal yang paling efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan ikan nila.
Karnain et al. (2023) menyatakan bahwa
probiotik dapat meningkatkan aktivitas
enzim pencernaan, sehingga membantu
pemecahan zat gizi kompleks menjadi
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lebih sederhana dan mudah diserap oleh
tubuh ikan.

Selain itu, penggunaan probiotik
dalam dosis 100 ml terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan efisiensi
pemanfaatan pakan dibandingkan dengan
dosis lainnya. Linayati et al., (2021)
menjelaskan bahwa probiotik mengandung
mikroorganisme seperti  Lactobacillus,
yang berperan dalam fermentasi pakan
dan meningkatkan daya cerna ikan. Faktor
lingkungan vyang mendukung juga
berperan dalam keberhasilan perlakuan C.
Askari et al., (2024)menyatakan bahwa
pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh
kualitas lingkungan, seperti suhu, oksigen
terlarut, dan pH air yang stabil. Dalam
penelitian ini, kondisi lingkungan
pemeliharaan tetap optimal,
memungkinkan probiotik bekerja secara
maksimal dalam meningkatkan
metabolisme ikan dan pertumbuhannya.
Dengan demikian, dosis probiotik 100 mi

Jurnal llmiah PLATAX Vol. 13:(2), July-December 2025

menjadi pilihan terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan berat mutlak
benih ikan nila secara efektif.

Hasil analisis sidik ragam anova
menggunakan spss.22 diperoleh hasil
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. menyajikan hasil analisis

sidik ragam (ANOVA) terhadap
pertumbuhan berat benih ikan nila
(Oreochromis  niloticus)  berdasarkan

probiotik yang diberikan. Hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
nyata antar kelompok probiotik dengan
nilai F sebesar 26,716 dan tingkat
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai F
yang tinggi dan signifikansi yang lebih
rendah dari 0,05 mengindikasikan bahwa
probiotik yang diterapkan memberikan
dampak yang signifikan terhadap
perkembangan berat benih ikan nila pada
tingkat kepercayaan 95%. Adapun untuk
hasil uji BNT dapat dilihat pada tabel 2.

Pertumbuhan Berat Mutlak
_— 2 4
5 1,63
® 1.5 4 1,28 1,28
3
w1
©
o 05 1 0,28
(1]
c 1|
A (Oml) B(50ml) C(100ml) D (150 ml)
Perlakuan

Gambar 2. Pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila (Oreochromis niloticus)

Tabel 1. Hasil Uji Anova Berat Mutlak

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3,028 1,009 26,716 ,000
Within Groups ,302 ,038
Total 3,330 11

Tabel 2. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Pertumbuhan Berat Mutlak

_ Rata-rata probiotik Beda Selisih
Probiotik ) *— A ~_B *—C BNT (5%)
A 0,28 0.367
B 1,28 1,00*
C 1,63 1,35* 0.35
D 1,28 1,00* 0,00 0,35
289
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Berdasarkan Tabel 2. hasil uji beda
nyata terkecil (BNT) terhadap
pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila
menunjukkan bahwa perlakuan probiotik A
(0O ml) berbeda signifikan dengan
perlakuan probiotik B (50 ml), C (100 ml),
dan D (150 ml) pada taraf 5%. Probiotik B
dengan dosis 50 ml menunjukkan
perbedaan signifikan dibandingkan dengan
probiotik A, tetapi tidak memiliki perbedaan
signifikan dengan probiotik C dan D. Hal
serupa juga terjadi pada perlakuan
probiotik C (100 ml) dan D (150 ml), yang
berbeda nyata dengan perlakuan A,
namun tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan satu sama lain. Menurut
Hidayatullah &  Nurcahyo, (2018),
pertumbuhan ikan terjadi akibat
tersedianya energi dari pakan, yang jika
melebihi kebutuhan pemeliharaan tubuh,
akan digunakan untuk pertumbuhan.
Dalam penelitian ini, probiotik dengan
dosis 100 ml (perlakuan C) menghasilkan

pertumbuhan berat mutlak tertinggi
sebesar 1,63 gram, didukung oleh
kandungan mikroorganisme
menguntungkan  seperti  Lactobacillus

casei Shirota strain, Lactobacillus spp.,
dan Saccharomyces cerevisiae, Yyang
meningkatkan aktivitas enzim pencernaan
serta penyerapan nutrisi (Sainah et al.,
2016).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
studi sebelumnya yang menunjukkan
bahwa pertumbuhan berat mutlak ikan nila
dipengaruhi oleh faktor seperti dosis pakan

Jurnal llmiah PLATAX Vol. 13:(2), July-December 2025

dan kepadatan penebaran. Az Zahra et al.,
(2019) mengungkapkan bahwa
pertumbuhan ikan nila meningkat secara
signifikan dengan pemberian pakan dalam
sistem bioflok pada rasio tertentu.
Sebaliknya, perlakuan A (kontrol, O ml
probiotik)  menunjukkan  pertumbuhan
terendah akibat tidak adanya peningkatan
produksi enzim pencernaan. Hadijah et al.,
(2022) menjelaskan bahwa tanpa probiotik,
proses hidrolisis protein menjadi senyawa
sederhana tidak optimal, sehingga
penyerapan protein kurang efektif dan
pertumbuhan terhambat. Selain itu, kadar
amoniak dalam media pemeliharaan
perlakuan A cukup tinggi (0,03-1,49 mg/L),
yang kemungkinan besar disebabkan oleh
tidak adanya bakteri probiotik untuk
menguraikan amoniak menjadi senyawa
organik. Pemberian probiotik dalam pakan
diketahui dapat meningkatkan Ilaju
pertumbuhan lebih cepat dibandingkan
tanpa probiotik (Zainuddin et al.,, 2021),
sehingga memiliki peran penting dalam
mendukung pertumbuhan optimal ikan nila
dalam sistem budidaya.

Pertambahan Panjang Mutlak

Hasil pengukuran panjang selama
masa pemeliharaan  memperlihatkan
perbedaan yang mencolok antara probiotik
yang diterapkan, yaitu dengan dosis 50 ml,
100 ml, dan 150 ml, jika dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang tidak
mendapat probiotik (0 ml), sebagaimana
ditunjukkan pada gambar 3.

Pertambahan Panjang Mutlak

e 1972 2035
£20 -
A=
9,15 1 1168
o 10 -
&
o 5

0

AOm) B((30ml) C(100mly D (150 ml)
Perlakuan

Gambar 3. Pertambahan Panjang Mutlak Benih Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
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Berdasarkan Gambar 3, penggunaan
probiotik dalam pakan ikan nila
(Oreochromis  niloticus)  memberikan
dampak signifikan terhadap pertumbuhan
dan kelangsungan hidupnya. Dari berbagai
dosis yang diterapkan, perlakuan C
dengan dosis 100 ml menunjukkan hasil
terbaik dibandingkan perlakuan lainnya (A:
0 ml, B: 50 ml, dan D: 150 ml). Keunggulan
perlakuan C disebabkan oleh peningkatan
efisiensi pencernaan dan penyerapan
nutrisi. Probiotik mengandung
mikroorganisme seperti  Lactobacillus,
yang berperan dalam meningkatkan
aktivitas enzim pencernaan sehingga
nutrisi dalam pakan lebih mudah dipecah
dan diserap oleh tubuh ikan. Maspeke et
al., (2024)menyatakan bahwa
penambahan probiotik dalam jumlah yang
tepat dapat meningkatkan pertumbuhan
berat mutlak ikan nila secara signifikan.
Selain itu, mikroorganisme probiotik
membantu  fermentasi pakan dan
meningkatkan tingkat kecernaan, yang
berdampak pada peningkatan efisiensi
pemanfaatan pakan (Askari et al., 2024).

Sebaliknya, dosis probiotik yang
terlalu tinggi, seperti pada perlakuan D
(150 ml), justru menurunkan efektivitas
pertumbuhan karena kejenuhan mikroba
dalam sistem pencernaan dapat
mengganggu keseimbangan mikroflora
usus dan menghambat penyerapan nutrisi
(Suprianto et al., 2019). Sementara itu,
dosis 50 ml (perlakuan B) memang
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menunjukkan peningkatan dibandingkan
perlakuan kontrol (A: 0 ml), tetapi belum
memberikan hasil pertumbuhan yang
maksimal. Hal ini disebabkan oleh jumlah
probiotik yang belum cukup untuk
meningkatkan efisiensi pencernaan dan
pemanfaatan pakan secara optimal.
Dengan demikian, dosis probiotik 100 ml
(perlakuan C) merupakan dosis yang
paling efektif dalam mendukung
pertumbuhan ikan nila karena memberikan
keseimbangan optimal antara jumlah
probiotik dalam sistem pencernaan,
meningkatkan efisiensi pencernaan, serta
memaksimalkan pemanfaatan nutrisi dari
pakan.

Hasil analisis sidik ragam anova
menggunakan spss.22 diperoleh seperti
pada Tabel 3. Di mana menyajikan hasil
analisis sidik ragam (ANOVA) terhadap
pertambahan panjang benih ikan nila
(Oreochromis  niloticus)  berdasarkan
probiotik yang diberikan. Hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
nyata antar kelompok probiotik dengan
nilai F sebesar 15,254 dan tingkat
signifikansi (Sig.) sebesar 0,001. Tingginya
nilai F dan signifikansi yang lebih kecil dari
0,05 menunjukkan bahwa probiotik yang
diberikan  memiliki pengaruh  yang
signifikan terhadap pertumbuhan berat
benih ikan nila pada taraf kepercayaan
95%. Adapun untuk hasil uji BNT dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 3. Hasil Uji Anova Panjang Mutlak

Panjang
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 141,541 47,180 15,254 ,001
Within Groups 24,744 3,093
Total 166,285 11
Tabel 4. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Pertambahan Panjang Mutlak
Probiotik Rata-rata_probiotik B BedziSeIisih B BNT (5%)
(x) x—A x—B x—C
A 11,68 3.311
B 19,72 8,04*
C 20,35 8,67* 0,63
D 18,00 7,68* 1,72 2,35

Ket: *) Berbeda nyata pada taraf 5%
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Berdasarkan Tabel 4. hasil uji
perbedaan terkecil nyata (BNT) untuk
pertambahan panjang mutlak benih ikan
nila menunjukkan bahwa perlakuan tanpa
probiotik (probiotik A, 0 ml) memiliki
perbedaan nyata dibandingkan dengan
perlakuan probiotik B (50 ml), C (100 ml),
dan D (150 ml) pada tingkat signifikansi
5%. Sementara itu, probiotik B dengan
dosis 50 ml menunjukkan perbedaan nyata
dengan probiotik A, tetapi tidak berbeda
signifikan dengan probiotik C dan D.
Perlakuan probiotik C dengan dosis 100 mi
memiliki perbedaan nyata dengan probiotik
A, namun tidak dengan probiotik B dan D.
Hal serupa terjadi pada probiotik D dengan
dosis 150 ml yang berbeda nyata dengan
probiotik A tetapi tidak berbeda signifikan

dengan probiotik B dan C. Hasil ini
menunjukkan bahwa dosis probiotik
tertentu memiliki pengaruh terhadap

pertambahan panjang mutlak ikan nila, di
mana dosis 100 ml memberikan hasil
optimal dalam meningkatkan pertumbuhan
panjang ikan.

Penelitian sebelumnya oleh Deck et
al., (2023) menunjukkan bahwa variasi
pemberian pakan berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan panjang mutlak
ikan nila, di mana pakan dengan
kandungan protein tinggi mendukung
pertumbuhan yang lebih baik. Selain itu,
penelitian  Elrifadah et al, (2021)
menekankan pentingnya pengelolaan
pakan dalam meningkatkan pertumbuhan
panjang ikan nila, dengan hasil
menunjukkan bahwa pakan berkualitas

tinggi mampu memberikan kemajuan
pertumbuhan yang signifikan. Faktor
lingkungan juga turut berperan,

sebagaimana dijelaskan oleh Hendriana et
al., (2023), yang menemukan bahwa tanpa
probiotik yang sesuai, benih ikan nila tidak
dapat mencapai potensi pertumbuhannya
secara optimal. Effendi, (2002)
menambahkan  bahwa  pertumbuhan
panjang ikan dipengaruhi oleh faktor
internal, seperti efisiensi metabolisme,
serta faktor eksternal, seperti kualitas
lingkungan dan pakan. Dengan demikian,
kombinasi antara pemberian probiotik yang
tepat, pakan berkualitas tinggi, dan kondisi
lingkungan yang optimal menjadi faktor
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kunci dalam meningkatkan pertumbuhan
panjang mutlak benih ikan nila.

Kelangsungan Hidup
Kelangsungan hidup benih ikan nila

(survival rate) merupakan salah satu
parameter penting dalam budidaya
perikanan yang mengindikasikan

persentase benih ikan yang mampu
bertahan hidup selama periode tertentu.
Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan
selama 35 hari (Gambar 4). Menunjukkan
bahwa persentase kelangsungan hidup
benih ikan nila meningkat seiring dengan
bertambahnya dosis probiotik. Probiotik A
(0 ml) menghasilkan kelangsungan hidup
93,33%, sementara probiotik B (50 ml)
meningkat menjadi 96,67%, dan probiotik
C (100 ml) serta D (150 ml) mencapai
tingkat maksimal 100%. Kelangsungan
hidup merupakan persentase organisme
yang bertahan hingga akhir pemeliharaan
dan menjadi indikator kemampuan ikan
beradaptasi dengan lingkungannya. Faktor
internal seperti usia dan adaptasi ikan,
serta faktor eksternal seperti kondisi
abiotik, predator, parasit, dan ketersediaan

pakan, dapat memengaruhi tingkat
mortalitas. Tarigan (2014) dalam
Mopangga et al., (2023), menyatakan

bahwa kematian ikan dipengaruhi oleh
berbagai  faktor, termasuk kondisi
lingkungan, usia, predator, dan
kekurangan makanan, yang berperan
penting dalam keberhasilan budidaya ikan.

Hasil analisis sidik ragam anova
menggunakan spss.22 diperoleh hasil
sepertl pada Tabel 5. Menunjukkan hasil
analisis sidik ragam (ANOVA) yang
mengevaluasi pengaruh pemberian
probiotik terhadap tingkat kelangsungan
hidup benih ikan nila (Oreochromis
niloticus). Berdasarkan hasil uji ANOVA,
tidak terdapat perbedaan signifikan di
antara kelompok perlakuan dengan dosis
probiotik yang berbeda, ditunjukkan oleh
nilai F sebesar 1,833 dengan tingkat
signifikansi 0,219 (lebih besar dari 0,05).
Persentase kelangsungan hidup ikan
berkisar antara 93% hingga 100%, di mana
perlakuan dengan dosis probiotik yang
lebih tinggi menunjukkan kelangsungan
hidup lebih baik. Tingginya kelangsungan
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hidup ikan nila disebabkan oleh & Liviawaty, (2019), bakteri Lactobacillus
ketersediaan pakan yang optimal dan umumnya tidak berbahaya bagi ikan,
adaptasi ikan terhadap kondisi lingkungan sementara Noviana et al.,, (2014),

pemeliharaan, sehingga stres dapat menyatakan bahwa penambahan probiotik
dihindari. Pemberian probiotik rabal juga dapat meningkatkan kekebalan tubuh ikan
tidak berdampak negatif terhadap dan berkontribusi terhadap kelangsungan

kelangsungan hidup ikan. Menurut Afrianto hidupnya

Kelangsungan Hidup
100
80

93,33 96.67 100
60

i

40
20

AOml) B(50ml) C {100 ml) D (150 ml)
Perlakuan

Hasil

Gambar 4. Kelangsungan Hidup Benih lkan Nila

Tabel 5. Hasil Uji Anova SR

SR

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups ,009 3 ,003 1,833 ,219
Within Groups ,013 8 ,002
Total ,023 11

Faktor kualitas air juga berperan
dalam menjaga kelangsungan hidup ikan
selama penelitian. Mulyani et al., (2018)
menjelaskan bahwa keberhasilan hidup
ikan  dipengaruhi oleh  kemampuan
adaptasi terhadap makanan, kondisi
lingkungan, kesehatan tubuh, kepadatan
populasi, dan kualitas air yang mendukung
pertumbuhan. Pada perlakuan probiotik A
(0 ml), B (50 ml), C (100 ml), dan D (150
ml), tingkat kelangsungan hidup tetap tinggi
(di atas 90%). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dosis probiotik 100 ml
(C) dan 150 ml (D) memberikan tingkat
kelangsungan hidup tertinggi, yaitu 100%.
Andriyan (2018) dalam Askari et al. (2024)
menyebutkan bahwa tingkat kelangsungan
hidup ikan yang baik berkisar antara 73,5—
86,0%. Mustofa et al, (2018) juga
menegaskan bahwa faktor lingkungan,
termasuk cara penanganan ikan dan
kualitas air, mempengaruhi tingkat

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

293

kelangsungan hidup. Penanganan yang
tidak tepat dapat menyebabkan stres,
menurunkan  kesehatan  ikan, dan
meningkatkan risiko kematian.

Efisiensi Pemanfaatan Pakan

Efisiensi pakan (feed efficiency)
adalah suatu parameter penting dalam
budidaya perikanan dan peternakan yang
mengukur seberapa efektif pakan yang
diberikan dapat diubah menjadi
pertumbuhan biomassa organisme yang
dibudidayakan. Secara akademik, efisiensi
pakan didefinisikan sebagai rasio antara
pertumbuhan biomassa (seperti berat
badan atau ukuran) yang dihasilkan
dengan jumlah pakan yang dikonsumsi
oleh organisme tersebut. Hasil penelitian
diperoleh rataan nilai efisiensi pakan
selama 35 hari dapat dilihat pada Gambar
5.
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Gambar 5. Efisien Pemanfataan Pakan
Gambar 5. menunjukkan bahwa

efisiensi pemanfaatan pakan meningkat
dengan bertambahnya dosis probiotik
hingga mencapai titik optimal. Probiotik A
(0 ml) memiliki efisiensi terendah, yaitu
22,11%, sedangkan probiotik B (50 ml)
menunjukkan  peningkatan  signifikan
hingga 71,31%. Efisiensi tertinggi terjadi
pada probiotik C (100 ml) dengan nilai
91,72%, menandakan pemanfaatan pakan
yang optimal. Namun, pada probiotik D
(150 ml), efisiensi justru menurun menjadi
75,19%, kemungkinan akibat faktor
lingkungan yang kurang mendukung atau
adanya kelebihan dosis yang tidak
memberikan manfaat tambahan. Hal ini

menunjukkan bahwa terdapat batas
optimal dalam pemberian  probiotik
sebelum terjadi penurunan efisiensi.

Efisiensi pakan berbanding terbalik dengan
konversi pakan, sebagaimana dijelaskan
oleh (Yulfiperius, 2014), yang menyatakan
bahwa semakin tinggi efisiensi pakan,
semakin baik penyerapan energi oleh ikan
dari setiap kilogram pakan yang diberikan.

Efisiensi pakan juga dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, kualitas pakan, serta
dosis yang diberikan. Menurut Yulfiperius,
(2014), pemanfaatan pakan oleh ikan
sangat  dipengaruhi oleh kualitas
lingkungan, umur pakan, serta kandungan
proksimat dalam pakan yang digunakan.
Pemberian pakan dalam jumlah yang
kurang dapat menghambat pertumbuhan
ikan, sedangkan pemberian berlebihan
dapat menurunkan kualitas air akibat sisa
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pakan yang mengendap dan menghasilkan
amonia, yang mendukung pertumbuhan

bakteri berbahaya. Kondisi ini dapat
berdampak negatif pada kesehatan ikan
nila dan menurunkan efisiensi
pertumbuhannya. Dengan  demikian,

penting untuk memperhatikan dosis pakan
yang tepat, karena selain memengaruhi
pertumbuhan ikan, dosis pakan juga
berpengaruh pada analisis usaha. Jika
penggunaan pakan dapat dikendalikan
dengan baik, maka keuntungan dari usaha
budidaya ikan akan meningkat. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa probiotik
C dengan dosis 100 ml memberikan hasil
terbaik karena mencapai keseimbangan
antara volume air dan kualitas lingkungan
yang mendukung metabolisme ikan.
Namun, peningkatan volume hingga titik
tertentu dapat berbalik menjadi tidak efektif
jika melebihi kapasitas optimal, seperti
terlihat pada probiotik D (150 ml). Oleh
karena itu, pengelolaan yang tepat
terhadap volume air dan kualitas pakan
sangat penting untuk meningkatkan
efisiensi pemanfaatan dalam budidaya ikan
nila.
Konversi Pakan

Konversi pakan (Feed Conversion
Ratio, FCR) adalah salah satu parameter
penting dalam penelitian budidaya ikan,
termasuk benih ikan nila. FCR mengukur
efisiensi pakan dengan membandingkan
jumlah pakan yang diberikan terhadap
pertambahan berat biomassa ikan. Secara
definisi, FCR dinyatakan sebagai rasio
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antara berat pakan yang dikonsumsi oleh
ikan dengan pertambahan berat badan ikan
selama periode tertentu. Adapun hasil
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konversi pakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 6.

4,52

M W W

Hasil

kK.onversi Pakan

- lll
0

109 1,33

A (O ml)

B (50 ml)
Perlakuan

C (100ml) D (150 ml)

Gambar 6. Konversi Pakan

Gambar 6. menunjukkan hasil
konversi pakan berdasarkan berbagai
dosis probiotik (O ml, 50 ml, 100 ml, dan 150
ml) dengan variasi efisiensi. Probiotik A (0
ml) memiliki nilai konversi tertinggi sebesar
4,52, yang mencerminkan efisiensi pakan
terendah karena membutuhkan jumlah
pakan vyang lebih banyak untuk
pertumbuhan. Penambahan probiotik 50 ml
pada perlakuan B menurunkan nilai

konversi pakan menjadi 1,40, yang
menunjukkan peningkatan efisiensi.
Perlakuan dengan probiotik 100 ml

(perlakuan C) menghasilkan nilai konversi
terendah, yaitu 1,09, menunjukkan efisiensi
pakan tertinggi. Namun, pada probiotik 150
ml (perlakuan D), nilai konversi sedikit
meningkat menjadi 1,33, yang
menunjukkan bahwa dosis berlebih tidak
meningkatkan efisiensi pakan. Hasil ini
menunjukkan bahwa dosis probiotik
sebesar 100 ml merupakan titik optimal
untuk efisiensi pemanfaatan pakan,
sementara penambahan probiotik yang
berlebihan justru menurunkan efisiensi.
Konversi pakan adalah perbandingan
antara jumlah pakan yang dibutuhkan
untuk menghasilkan 1 kilogram
pertumbuhan ikan. Nilai konversi pakan
cenderung rendah jika jumlah pakan yang
diberikan lebih  sedikit dibandingkan
dengan peningkatan berat ikan yang
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tercapai, sedangkan nilai konversi yang
tinggi menandakan bahwa lebih banyak
pakan diperlukan untuk pertumbuhan yang
sama Yulfiperius, (2014). Faktor
lingkungan juga mempengaruhi efisiensi
konversi pakan. Kondisi lingkungan yang
kurang mendukung, seperti kualitas air
yang tidak stabil, dapat menyebabkan ikan
tidak memanfaatkan pakan secara optimal,
sehingga meningkatkan nilai konversi
(Mulyani et al., 2018). Selain itu, kualitas
pakan yang baik, termasuk kandungan
nutrisi  seperti  protein, lemak, dan
karbohidrat, berperan penting dalam
mendukung efisiensi pemanfaatan pakan
oleh ikan nila (Iskandar & Elrifadah, 2015).

Peningkatan dosis probiotik hingga
batas tertentu dapat meningkatkan efisiensi
pemanfaatan pakan, tetapi jika melebihi
dosis optimal, efisiensi justru menurun.
Widiyati & Bengen, 2012) menyatakan

bahwa peningkatan volume air dapat
menciptakan kondisi yang lebih stabil,
mengurangi stres pada ikan, dan
meningkatkan efisiensi dalam

memanfaatkan pakan. Penelitian Iskandar
& Elrifadah, (2015) juga menekankan
bahwa pengelolaan volume air yang
optimal menjadi faktor krusial dalam
meningkatkan efisiensi dan produktivitas
budidaya ikan nila. Pengaturan kualitas air
yang baik, termasuk kadar oksigen terlarut,
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suhu, dan tingkat kejernihan, tidak hanya
mendukung keseimbangan ekosistem
perairan tetapi juga meningkatkan efisiensi
pakan secara berkelanjutan. Oleh karena
itu, dalam penerapan probiotik pada
budidaya ikan, perlu adanya keseimbangan
antara dosis yang diberikan dan kondisi
lingkungan agar diperoleh hasil
pertumbuhan ikan yang optimal.

Faktor Fisika-Kimia Air

Karakteristik fisik dan kimia air adalah
faktor penting dalam penelitian budidaya
benih ikan nila, karena mutu air memiliki
pengaruh besar terhadap pertumbuhan,
kelangsungan hidup, dan kesehatan ikan.
Beberapa parameter kualitas air yang
dipantau selama pemeliharaan benih ikan
nila (Oreochromis niloticus) antara lain pH,
DO, dan suhu. Hasil pengukuran kualitas
air selama pemeliharaan benih ikan nila
(Oreochromis niloticus) dapat dilihat pada
Gambar 7.
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perubahan sebagai respons terhadap
perlakuan yang diberikan, di mana sampel
kontrol (A/0 ml) memiliki pH tertinggi
sebesar 8,2, sedangkan sampel dengan
penambahan probiotik Yamogi (B/50 ml,
C/100 ml, dan D/150 ml) menunjukkan nilai
pH yang sama, yaitu 7,8. Penurunan ini
mengindikasikan adanya perubahan sifat
kimia air akibat interaksi probiotik dengan
komponen air. lkan nila berkembang
optimal dalam pH netral hingga sedikit
alkali, dengan toleransi pH 5-11 (Salsabila
& Suprapto, 2019) dan kisaran ideal 7-8
untuk pertumbuhan maksimal (Effendi,
2003). Pengukuran pH selama penelitian
tetap dalam rentang 7,8-8,2, sesuai
dengan standar mutu SNI 2009 tentang
Produksi Benih lkan Nila, yang
menunjukkan pengelolaan kualitas air yang
baik. Ketidaksesuaian pH dapat
menyebabkan stres, pertumbuhan
terhambat, dan kematian, di mana ikan
dapat bertahan dalam pH 4 tetapi akan mati

Berdasarkan Gambar 7, hasil - L o )
pengukuran oH air  menunjukkan jika pH melebihi 11 (Apriani & Noordin,
2025).

8.0 -

7.0
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40 -

3.0
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1.0 4
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A (Oml) B(50ml) C(100ml) D (150ml)
Perlakuan
Gambar 7. Hasil Pengukuran pH Air

Pengukuran kadar Dissolved kondisi air sebelum perlakuan. Setelah

Oxygen (DO) Gambar 8. menunjukkan
setelah perlakuan dengan probiotik Yamogi
dalam berbagai konsentrasi. DO
merupakan parameter penting dalam
ekosistem perairan karena mendukung
metabolisme organisme akuatik dan
mikroorganisme. Data  menunjukkan
bahwa sampel A (0 ml) memiliki kadar awal
DO sebesar 7,9 mg/L, mencerminkan
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penambahan probiotik, sampel B (50 ml)
dan D (150 ml) tetap stabil pada 7,9 mg/L,
sementara sampel C (100 ml) sedikit
meningkat menjadi 8,0 mg/L, yang
mengindikasikan adanya aktivitas biologis
tertentu yang meningkatkan kadar oksigen
dalam air. Kisaran DO antara 7,9 hingga
8,0 mg/L menunjukkan kondisi optimal
untuk kehidupan ikan, sesuai dengan
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Koniyo, (2020), yang menyatakan bahwa
kadar oksigen terlarut ideal untuk
pemeliharaan ikan berkisar antara 6 hingga
9 mg/L.

Pengukuran suhu air (Gambar 9),
menunjukkan setelah diberikan perlakuan
dengan penambahan probiotik Yamogi
dalam berbagai konsentrasi. Suhu
merupakan parameter penting dalam
ekosistem perairan karena berperan dalam
keseimbangan termal lingkungan akuatik
dan memengaruhi proses biologis serta
reaksi fisikokimia dalam air. Faktor-faktor
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mikroorganisme, dan reaksi biokimia
sangat bergantung pada suhu.
Berdasarkan data yang diperoleh, suhu
awal pada sampel A (0 ml) tercatat sebesar
27,5°C. Setelah diberikan perlakuan
dengan probiotik Yamogi, suhu pada
sampel B (50 ml) tetap 27,5°C, sementara
sampel C (100 ml) dan D (150 ml)
mengalami sedikit penurunan menjadi
27,4°C. Penurunan sebesar 0,1°C ini
tergolong kecil dan tidak signifikan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
penambahan probiotik tidak memberikan

seperti  laju metabolisme organisme efek nyata terhadap suhu air dalam kondisi
akuatik, kelarutan oksigen, aktivitas penelitian ini.

8.0 -

6.0 1

40 4

20 -

0.0

A (Oml) B(50ml) C(100ml) D (150ml)
Perlakuan
Gambar 8. Hasil Pengukuran DO Air

Suhu

30,0 1 27.5

25,0 4

20,0 4
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50 -
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A(Oml) B(50ml) C(100ml) D (150 ml)

Perlakuan

Gambar 9. Hasil Pengukuran Suhu Air

Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas
metabolisme  mikroorganisme  dalam
probiotik Yamogi tidak menghasilkan
perubahan suhu yang mencolok, baik
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melalui  reaksi  eksotermik  maupun
endotermik. Probiotik umumnya
mengandung mikroorganisme hidup yang
dapat berkontribusi terhadap dinamika
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ekosistem perairan, tetapi dalam penelitian
ini, efeknya terhadap suhu air sangat
minim. Effendi, (2002) menjelaskan bahwa
suhu air memengaruhi pertukaran zat dan
metabolisme organisme akuatik, serta
kadar oksigen terlarut. Semakin tinggi suhu
air, semakin cepat kejenuhan oksigen
terjadi, yang dapat berdampak pada
pertumbuhan dan nafsu makan ikan.
Temperatur selama penelitian berkisar
antara 27,4 — 27,5°C, yang masih dalam
rentang optimal untuk budidaya ikan
kerapu macan (E. fuscoguttatus), yaitu 28-
32°C (SNI, 2000). Peningkatan suhu
sebesar 10°C dapat meningkatkan
konsumsi oksigen hingga 2-3 kali lipat
(Effendi, (2002)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang
pengaruh pemberian probiotik Yamogi
(Yakult, Molase, Ragi) dengan dosis yang
berbeda terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup benih ikan nila
(Oreochromis niloticus), dapat disimpulkan
bahwa pemberian probiotik Yamogi
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
benih ikan nila, baik dalam pertumbuhan
berat mutlak maupun pertambahan
panjang mutlak. Pertumbuhan berat mutlak
tertinggi ditemukan pada pemberian
probiotik dengan dosis 100 ml (C) sebesar
1,63 gr, diikuti oleh probiotik D (150 ml) dan
B (50 ml) yang masing-masing sebesar
1,28 gr, serta probiotik A tanpa probiotik (0
ml) sebesar 0,28 gr. Sementara itu,
pertambahan panjang mutlak tertinggi
terjadi pada probiotik C (100 ml) sebesar
20,35 mm, diikuti oleh probiotik B (50 ml)
sebesar 19,72 mm, probiotik D (150 ml)
sebesar 18 mm, dan probiotik A (0 ml)
sebesar 11,68 mm. Namun, tingkat
kelangsungan hidup benih ikan nila tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan
antar perlakuan, dengan probiotik A (0 ml)
memiliki  tingkat kelangsungan hidup
93,33%, probiotik B (50 ml) sebesar
96,67%, serta probiotik C (100 ml) dan D
(150 ml) yang mencapai 100%.

Saran
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Saran dari peneliti untuk penelitian
berikutnya yaitu pemberian probiotik
Yamogi terbaik untuk pertumbuhan benih
ikan nila dengan dosis 100 ml serta
melakukan kombinasi probiotik dengan
suplemen nutrisi lain guna mengoptimalkan
hasil budidaya.
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